PENDIDIKAN NILAI KONTEKS PLURALISME NILAI
TINJAUAN TEOLOGI MORAL

Paul Klein
STFT Widya Sasana, Malang

Abdtract:

Value education isindispensable to the today world which currently promotes pluralism. The
WA tanschauung isplura and randomly diffused. Consequently, shift of value (Wertwandel) occurs
inevitably. The Catholic Churchisconcerned withwhat wecal “indifference’ that poisonspeoplein
such away that mora valuethen turnsto an only subjective one. Vaueisoften meant asthat which
ispostively useful, worth, good for quality of life. The postmodern period however setsacondition
that such quality of lifeisalwaysdiffused. Everybody hashisown standard of quality of life. Thisis
the reason why moral theology should elaborate val ue education in spite of Wertwande. Thearticle
discussesthe said topicsin three parts: 1) shift of value (Wertwandel) in postmodern time; 2) theo-
riesof Werwandel; and 3) some concluding theses of how the Church should copethe problem of
Wertwandel.
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Kédihatannya” pendidikannila’” sangat penting dalam satu duniayang pada
satu pihak diwarnai oleh pluralisme pendapat tentang “ weltanschauung” yang
berbeda-beda (caramenginterpretasikan arti hidup manusiadi duniaini) dan pada
pihak lainmemiliki trend yang intrinsk untuk menjadi satu“kebudayaan globd” yang
mungkin akan disharingkan oleh saluruh umat manusiadalamwaktu yang tidek lama.
Teologi Mord —waaupun sgjak di sekitar Konsli Vatikan |1 masih sbuk membenahi
dan membaharui dirinya—tidak boleh acuh tak acuh terhadap akseptans nilai-nilai
yang akan menjadi milik bersamadalam“ desaglobal” nanti. Apaagi “ pendidikan
nilai” perlu diberikan, termasuk kepadaparaanggota GeregjaUniversal yang ber-
pegang padanorma-normamoral Kristiani, supayalangsung sejak awal perkem-
bangan (post)modern menuju satu globaisas, satu prioritasmutlak (hierarki) diberikan
kepadanila-nilal tertentu, khususnyakepadanilai-nilai dasar (ontologis) danreligius
yang sesua dengan garan agamakristiani. Sudah padaintroduks ini harusdiakui
bahwatugastersebut tidak mudah karenasemua pihak yang terlibat dalam proses
diskus tentang nilai-nila ituadalah“ paresinter pares’ (mempunya hak yang sama)
dan bertemu di tengah keadaan pluralisme yang tentu hanyadapat menghasilkan
satu“ consensus’ melaui didog yang bersfat toleran.

1. Pergeseran nilai padamasa (post)modern

Adaperbedaan pendapat di antaraparaahli sosio-budayamengenai cara
munculnyanila-nila baru: Apakahnila-nila tertentu (sdannilai-nilai dasar yang abadh)
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harus dulu merosot dan hilang samasekali sampai nilai-nilai baru bisamuncul dan
mengganti yang lama? K ebanyakan ahli |ebih sukaberbicaratentang “ pergeseran
nilai” . Jadi, lebih tepat adalah rumusan tentang nilai-nilai yang tetap ada, karena
satu atau beberapafaktor (mis. fisologis, psikis, ekonomis, sosio-budaya, agama,
politik) akan berubah dan beralih kepada satu statuslain (bisabaik, bisaburuk).
Tetapi, lebih dulu perlu ditinjautentang gpaitu“ nila” ?

1.1. Deskripsi/definisi mengenai “nilai”

“Nilai” biasanyadianggap sesuatu yang positif dan yang bergunauntuk
memenuhi kebutuhan dan kerinduan umat manusi a; atau—seperti padasaat seringkali
ditegaskan: sesuatu yang meningkatkan mutu hidup (“ quality of life”). “Pada
umumnyasega asesuatu yang—baik dari segi individua maupun sosia —dianggap
baik, memperkaya, memgukan dan bergunaaddahnila” (Christian Schuetz).? Nilai-
nilai pertama-tamaadal ah abstraksi-abstraks atau redlitas-redlitasidiil sgjatanpa
berfungs secaranormatif atall memaksakan; di sini jugadilihat perbedaan nilai-nilai
dengan norma-norma (imper atives) dan keutamaan-keutamaan (virtues).® Tetapi
tanpadiperintah merekamenjadi bagi manusiaabstraks danmotivas untuk bergerak
kearahtujuan yang diinginkan. “ Nila-nilai adalah tujuan-tujuan baik umum maupun
sentrd, orientasi-orientas berstandart dan tanda-tanda penuntun bagi paraindividu,
kelompok, organisasi dan masyarakat sel urunnyasertaberfungs sebagai legitimas
untuk norma-normasosa yang perlu untuk mengatur hidup bersamamanusadengan
bak” (Karl-Heinz Hillmann)*

Secarakonkrit manusiaterus menerus harus berusahamengetahui apayang
sungguh-sungguh baik dan bermanfaat baginyasecarameterid-fisologisdan spirituil-
psikologisdanreligius, apalagi yang memberikan lebih banyak arti sertamem-
bahagi akannya dalam suka dan duka kepada hidupnya. Sebab itu manusiatidak
boleh membatas dirinyapadanilai-nilai moral sga melainkan jugaharus memberi
penghargaan yang tinggi kepadanilai-nila lain, mis. nilai-nilai religius, budaya, ke-
senian, ekonomi, sosial, politik dan olah raga. Demikianlah nilai-nilai patut selalu
diakui manusiasebagai inspirasi yang secara sadar atau tak-sadar menuntun dia
menuju satu tujuan yang menambah mutu hidupnya®

Mis. Ronald Inglehart, The Silent Revolution: Changing Values ang Political Among Western Publics.
Princeton 1977; Helmut Klages dan Peter Kmieciak (ed.), Wertwandel und Gesellschaftlicher Wandel. Frank-
furtaM. dan New York 1984.

Praktisches Lexikon der Spiritualitaet. Freiburg 1992, him. 1430. Bdk. juga Hans Rotter dan Guenter Virt
(ed.), NeuesLexikon der Christlichen Moral. Inssbruck 1990. him. 857-858.

Bdk. Augustinus: “ Virtus est bona qualitas mentis qua recte vivitur, qua nullus male utitur.” Dalam: De
liberoarbitrio Il 19: PL 32, 1268. K eutamaan sebagai mentalitasmoral (“lakukanlah yang baik, elakkanlah
yang jahat”) bukanlah sebagai nilai yang disponibilis yang siap untuk dimanfaatkan.

Zur wertewandelforschung: Einfuehrung, Uebersicht und Ausblick, dalam: George W. Oesterdiekhoff dan
Norbert Jegelka (ed.), Werte und Wertewandel in westlichen Geselleschaften, Resultate und Per spektiven
der Sozialwissenschaften. Opladen 2001, him. 15.

Bdk. Walter Holzmann, Woran soll ich mich halten? Auf der Suche nach verbindlichen Werten. Mainz 1997,
S.45.
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1.2. “Gesinnungsethik” dalam “ Etika Nilai”

Sejak awal abad ke-20 ada beberapafilsuf, ahli-ahli “ Fenomenologi”
Edmund Husserl, yang mengembangkan“ EtikaNila” (mis. Max Scheler, Dietrich
von Hildebrand, Alexander Pfaender, Edith Stein). Mereka mengetrapkan
metodologi fenomenologis atas kenyataan nilai-nilai yang sejak itu disebut
“Wertethik” (“EtikaNilai”) atau juga“ Gesinnungsethik” . Arti kata Jerman
“ Gesinnung” merupakan kemampuan manusiauntuk menilai fenomen nilai-nilai
(yang tidak bisa ditanggap secara adekwat dengan rasio saja) dengan per-
timbangan batin (termasuk perasaan). Sebenarnyaarti “ Gesinnung” dalam
bahasa Jerman tidak jauh berbedadengan arti “ hati” dalam Kitab Suci yang
merupakan pusat batin manusiaatau manusiayang otentik dalam relasi (cinta)
dengan sesamamanusiadan komunitas. Sebab itu“ Gesinnung” bisajugadiberi
makna hati manusiayang memberi jawaban penghargaan terhadap nilai-nilai.
Dengan caraitu jiwamanusiaakan membukadirinyaterhadap niai-nila serta
mendapat kekuatan untuk memperjuangkan tujuan-tujuan yang berarti dalam
hidup manusia. Dalam karyanya“ EtikaNilai Material” ,* Max Scheler memberi
satu handbook tentang nilai-nilai dan jugamenunjukkan jalan keluar dari situas
konflik nilai-nilal yang saling bertentangan.

1.3. Prosesbhiasadalam sgarah : Pergeseran Nilai (“ Wertwandel”)

Adakebiasaan sepanjang sejarah bahwasemuanila —selain nilai-nilai
yang paling terikat dengan kodrat manusiasendiri —ikut jugaberubah baik dengan
perkembangan manusia(mis. usia, pendidikan, ketrampilan) maupun perubahan
lingkungan ekonomis, sosial, budaya, agama, dan politik. Perubahan itu sangat
nyata pada anak dan manusia muda sampai usiadewasa. Parapedagog —dari
Sokrates sampai Rousseau, dari orang tua sampai guru-guru di sekolah dan
universitas-universitas—melihat perubahan nilai-nilai yang paling mendasar pada
para muridnyaselamamereka duduk di bangku sekolah. Tetapi dalam dunia
kerja, profesi, ekonomi, politik bahkan dalam keluarganyasendiri terusterjadi
perubahan nilai-nilai itu. Begitu seterusnyasampal manusiapulang ketanahlagi
dari manadiadiambil.

Seperti dikatakan oleh Heraklitos, seorang filsuf Yunani dalam abad ke-
5SM: “ Pantarhei” , i.e. segala-galanyamengalir, sedang menunjuk kepada
pengalamannyadi pinggir kali. Sebab itu tidak perlu seorang pun heran, kalau
hukum peraihanitujugaditemui dalam moral dan padanilai-nilai. Moral tidaklah
statis, melainkan jugaproses, di manaselaunilai-nila yang lamadiuji lagi, dan
kalau tidak lulus ujian itu, merekaakan diganti dengan nilai-nilai lain.” Bahwa

6 Der Formalismusinder Ethik und die materiale Wertethik. Neuer \Veer such der Grundlegung eines ethischen
Personalismus: Gesammelte Werke |1, Edisi 5, Bern 1966. Bdk. juga Bernhard Haering, Frei in Christus,
Moraltheol ogieefuer die Praxisdeschristlichen Lebens|: Freiburg 1989, him. 105-106; 157-158.

7  Millenari, Wir klagen an. Zwanzg roemische Praelaten ueber die dunklen Seiten des Vatikans. Berlin,
2000, him. 58-59.
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nilai-nilai yang lamadengan sendirinyahancur atau hilang samasekali, hanya
jarang terjadi. Bahkan * adalah Pengalihan Orientasi Nilai, yang tidak mengganti
begitu sgjasalah satu yang lain yang sebel umnyaada, melainkan yang merendah-
kannyadi atastanggahierarki nilai bebergpatahap.”® Proses peralihan nilai sering
jugadipercepat, karenaseorang pribadi atau sel uruh masyarakat mengalami frus-
trasi permanen akibat dari kebutuhan-kebutuhan tertentu yang tidak dipenunhi
oleh pihak yang berwewenang.® Dalam hal ini, tidak jarang pengalihan nilai akan
dilakukan dengan paksaan atau kekerasan yang tidak adil.

Pengalaman akan perubahan dan pengalihan nilai tidak jauh berbeda
dengan yang adadalam Kitab Suci maupun dalam Gergja. Iman kristiani sendiri
berpraktik menimbulkan satu peralihan nilai sgjak abad pertama segjarah Gergja,
baik dalam K ergjaan Romawi maupun dalam sejarah Gereja sampai sekarang
ini.1° Seorang kristiani harus bertobat terus menerus, kata Tuhan Yesus (Mrk
1:14), demikianjugaKonsili Vatikan || (Dekrit tentang Ekumenisme, 7 dan 8).
Otto Hermann Pesch: “Fenomen <Pengalihan Nilai dan K eutamaan> secara
intrinsik telah tertanam ke dalam iman kristiani sgjak asalnya’ .

Dan akhirnya, walaupun kitatidak hidup lagi dalam zaman Rasionalisme
(abad 18-19) yang sangat kritisterhadap agamaKatolik (mis. Tradisi Gergja
dan dogma-dogmanya, khususnyadogmatentang Infallibilitas Paus) dan Institus
Gergja (khususnyajabatan Bapa Paus), juga dalam zaman (post)modern ini
“ratio humana” tetap dihargai tinggi serta sangat kritisterhadap nilai-nilai
tradisional (mis. aristokrasi, privilesi kebangsaan, majikan otoriter, patriarkat,
diskriminasi ras, budaya dan agama dan penindasan hak-hak asasi manusia)
yang tidak tahan pemeriksaan forumrasio kritisitu.? Nilai-nilai religiustidak
diterimabegitu sajakarenatokoh-tokoh tinggi - baik Klerus maupun Kaum
Awam — mendukung dan membelanya. Kriteria penting sekarang ini untuk
akseptansi nilai apapun—religiusatau tidak religius—adalah kemampuannya
untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan tertentu serta mempromosikan per-
juangan manusiademi penghayatan diri.*®

Dietmar Mieth, Kontnjitaet und wandel der Wertorientierungen. Dalam: CONCILIUM 1987, 23, Jhg., 1987,
him. 21.

Jean-Pierre Wils, Bedingungen des Wertewandels zwischen Kultur und Jugendlicher Subkultur. Dalam:
CONCILIUM, Jhg. 23,1987, him. 253.

Tentu sgjatidak ada seorang moralis pun yang hari ini masih berani untuk menegaskan kewajiban Konsili
Pertamadi Yerusalem (Kis 15: 28-29) atau menolak g aran astronomis Galileo Galilei. Jugacontoh dari sejarah
Geregjaabad ke-20: Karenaadapengalihan nilai jugadi bidang seksualitas, makatidak mungkin ada seorang
paus pun yang akan menegaskan gjaran tentang larangan kontrasepsi dengan argumentasi yang sama
seperti PausPaulusV1 dalam ensiklik “ Humane \itae” , 1968.

Der Theologieder Tugen und die theol ogischen Tugenden. Dalam CONCILIUM, 23. Jhg., 1987, him. 233.
Bdk. khususnya kuasa massmediayang kritik pedasnya bi sa memaksa juga tokoh-tokoh hidup publik, mis.
Pegawai tinggi pemerintah, ekonomi dan showbusiness, untuk turun dari takhtanya.

Itulah jugatuntunan pokok dari Leopold Neuhold, Wertwandel und Christentum. Linz 1988, him. 117-118.
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2. Teori-teoritentanglatar belakang Pengalihan Nilai

K ebanyakan sos ol og berpegang pada pendapat bahwa padaumumnyanilai-
nilai dalam hidup manusiadan bangsa-bangsatidak menghilang sgabahkan hancur,
melainkan berubah, berpindah, beralih dari satu nilai ke nilai 1ain sesuai dengan
perkembangan manusiadalam sgarah. Sebab itu, prosesini jugadisebut “ Werte-
wandel” (bukan* Werteverfall” ) yaitu “ perpindahan, transformasi, pengalihan
nila” ** Sepanjang segjarah manusiabukti perpindahan nilai itu ada, mis. di bidang
Agama, Filsafat, Antropologi, Kesenian, Adat-1stiadat, Pertanian dan Peternakan,
KerjaBuruh, Transport, Politik, Ekonomi, Keluarga, Seksualitas, Perang, Konsum
dan waktu Senggang. Selamadekade-dekadeterakhir ini —khususnyasg ak tahun
60-an abad ke-20 — Pengalihan Nilal diwarnai oleh semboyan: “Dari Budaya
Akseptans (Kewajiban) ke Budaya Perwujudan Diri (Pengrealisasian Pribadi
Manusia)!” Trenditu bisadilihat baik di negara-negaraBarat maupun di negara-
negaraTimur. Sekularisme, Materialisme, Konsumerisme, Hedonisme, “ New Age’
dst. terusmemperkuat trend itu.> Dikonfrontasikan dengan trend global ini, sgjak
tahun 70-an muncul teori-teori yang ingin menjelaskantrend pengdihannilai dlam
masasekarangini.

2.1. Teori Pergeseran Nilai dalam Ronald Inglehart

Rondd Inglehart dianggap sebagai Ss0log utamayang berjasamenjalankan
studi-studi dan angket-angket tentang Pengalihan Nilal dalam masa (post)modern
ini.** Walaupun teorinya baru-baru ini agak dipersoalkan dan dikritik oleh rekan-
rekanlain, mis LeopoldNeohold,!” Inglehart tetap diakui secarainternasional sebagai
nomor satu di antaraparapenditi Pengaihan Nilai. Di pihak lain diacukup fleksibel
danrendah hati untuk mengoreks dirinya.
Daam teorinyal nglehart membedakan antaraduamacam prioritasnila, yaitu:
(1) “prioritas-prioritasmateridistis’, dan
(2) “prioritas-prioritaspostmateridistis’.
Untuk mengukur prioritas-prioritasitu, diamenyusun satu daftar tujuan-tujuan sbb:
(1) Prioritas-prioritasmateridigtis

- Penegakan ketertiban dalam negara

14

17

Bdk. banyak autor yang didaftarkan dalam kepustakaan di bawah yang mendukung pendapat ini.

Agama-Agamaduniabesar dan gerakan-gerakan rohani ini harus memberi perhatian sungguh kepadatrend
itu sertamenawarkan alternatif mereka berhubungan dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh manusia
(postymodern.

Bukunya The Slent Revolution: Changing Values ang Political Styles Among Western Publics. Princeton
1977, memperol eh perhatian banyak dalam duniailmiah. Bdk. juga—selain kepustakaan—Kultureller Umbruch.
Wertwandel in der wesrlichen Welt. Frankfurt aM./New York 1989 (Terj. Dari Inggris: Cultural Change.
Princeton?New Jersey 1989) dan Modernisierung und Postmodernisierung, Kultureller, wirtschaftlicher
und politischer wandel in 43 Gesellschaften. Frankfurt a.M.?New York 1998.

Wertwandel und Christentum. Linz 1998, him. 37-42.
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- Pengambilan tindakan kerasmelawan kegjahatan
- Pembelaaan negarame dui tentarasupayaaman
- Ekonomi yang stabil
- Tindakan efisen melawan hargabarang yang naik
- Pengambilan tindakan untuk menjamin pertumbuhan ekonomi
(2) Prioritas-prioritaspostmateridistis
- Hak untuk ikut menentukan keputusan-keputusan pemerintah
- Hak untuk ikut menentukan keputusan-keputusan di tempat kerjadan distrik
dantingkat kelurahan/kota
- Perlindungan kebebasan berpendapat
- Masyarakat yang makinlamamakin human
- Masyarakat yang lebih menghargai ide-idekrestif dari uang
- Usahauntuk membuat kota-kotadan wilayah daerah lebihindah

Secaraantropol ogis-psikologislInglehart mengandai kan padateorinyasendiri
“Teori Hierarki Kebutuhan” dari Abraham H. Mad ow yang mengend limakebutuhan
pokok manusia’®

(1) kebutuhan-kebutuhan fisiologis (naluri), mis. kelaparan, kehausan, dan
seksuditas

(2) kebutuhan akan hidup yang aman, mis. keamanan, stabilitas, ketertiban,
kebebasan dari ketakutan dan chaos

(3) kebutuhan akan cintadan menjadi bagian, mis. relas akrab (penuh rasa) dengan
orang-orang lain (khususnyadalam keluargaatau kel ompok lain) memberi serta
menerimacinta

(4) kebutuhan untuk diakui sebagai manusiayang dihormati, mis. pengakuan,
prestise, penghargaan diri dari orang lain, keperkasaan, prestas dan wewenang
(competence)

(5) kebutuhan akan perwujudandiri. Hasil pemenuhan kebutuhanini sangat berbeda
dari individu keindividu.

A pakah manusi a bisamemuaskan kebutuhan-kebutuhannya? Itu sangat
tergantung dalam model masyarakat di manaiahidup, lebih tepat apakah dia
tinggal dalam masyarakat yang diwarnai oleh kekurangan-kekurangan material
atau tidak (“Hipotese Kekurangan”). Biladiahidup dalam model masyarakat
pertama(mis. “masyarakat pra-industriil”), makadialebih berpegang pada“ nilai-
nilai materialistis’; biladiahidup dalam masyarakat kedua (mis. “ masyarakat
industriil-kapitalistis’ yang berkembang ke ” masyarakat ekonomi pasar’ yang
mampu untuk memenuhi kebutuhan materiil secaraberlimpah), makadialebih
berpegang pada“ nilai-nilai postmateridistis’). Tentu sjadalam prosessosidisas

18 AbrahamH. Madow, Motivation and Society, edisi ke-2, New York, Evanston dan L ondon, 1970, him. 35-46.
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(“Hipotese Sosialisasi”) adajugasatu kelompok masyarakat yang rel atif besar
yang berpartisipas sekaligus padakeduamacam nilai tersebut itu atau memper-
tahankannila-nila yang merekapegang waktu usamuda, sepanjang hidupnyasampa
usiatua(“kelompok kohort’).

Pengetahuan ebihilmiah akhirnyadiperoleh Inglehart melaui banyak angket
di puluhan negara, khususnyadi Barat tetapi jugadi Asadan Afrika. Peadaumumnya
semuaangket membenarkan teorinya sertamerupakan sumber subur bagi banyak
studi selanjutnyadari parapenditi lain.®®

Secarasingkat sesual dengan pendlitianR. Inglehart jenisdan skdanila setigp
manusia— bukan secaramutlak — sangat tergantung dari syarat-syarat ekonomis
lingkungannya. Dan trend di seluruh dunia(pasti jugadi Indonesia) —tentu sgja
paing nyatadi negara-negaraBarat —menunjukkan pengaihan“nila-nila materidis-
tis” (diwarnai oleh keprihatinan akan kesg ahteraan materiil dan keamananfisk dan
politik) ke“nilai-nilai postmateriaistis’ (kenikmatan akan hidup pribadi danrelas
sosd yang harmoniskhususnyada am kel uarga, dan usahauntuk mewujudkan diri
melaui 1001 carayang ditawarkan oleh masyarakat “ postmodern”, tentu termasuk
jugaoleh umat agama[“ shalom”] bilamemahami tanda-tandazaman). Bagi para
postmaterid nilai ekonomi dan uang tetap penting, tetapi kal ah penting dibandingkan
dengan perjuangan demi nilai “ quality of life” .

2.2. TeoriPergeseran Nilai dari Milton Rokeach

Milton Rokeach mengembangkan teorinyasebaga “instrumentes’ yangbisa
dimanfaatkan untuk mendapatkan pengetahuan tepat tentang prioritas-prioritasnila
seorang individu. Oleh sebab itu paraprobandi dimintamengatur nilai-nilai tertentu
yang dihargai oleh masyarakat (postymodern, sesuai dengan pendapat pribadinya
sebagai hierarki nilai-nilai. Untuk itu dibagi antara® nilai-nilai termina” (terminal
values) dan“nilai-nilal instrumental” (instrumental values).?

(1)  Nila-nila Termind

Nilai-nilal terminal yang diperoleh Rokeach dengan metodeempiris, terarah
kepadatujuan-tujuan terakhir dan status-statusterakhir ks stens (end-gates
of exdigtence).? Merekasamadengan nilai-nilai dasar yang dianggap penting
oleh mayoritasbesar masyarakat. Oleh sebab itu, nilai-nilal terminal juga
bisadianggap sebagal determinan-determinan tindakan manusiayang paing
umum dan sentrd.

19 Buku-bukuR. Inglehart selalu memberi ilustrasi teori melalui banyak tabel sebagai hasil angket, yang sering

juga dilakukan oleh beberapa institut, universitas dan organisasi internasional lain seperti European dan
World Values Surveys. Bdk. juga Georg W. Oesterdiekhoff dan Norbert Jegelka (edt.), Werte und Wer tewandel
in westlichen Gesellschaften. Resultate und Perspektiven der Sozialwissenschaften. Opladen 2001
(khususnya artikel Georg W. Oesterdiekhoff, Soziale Srukturen, sozialer Wandel und Wertewandel. Das
Theoriemodell von Ronald Inglehart in der Diskussion seiner Grundlagen, him. 41-54.)

2 Milton Rokeach, The Nature of Human Values. New York 1973, him. 28. bdk. Oesterdiekhoff, 2001, him. 18-19.

2

Idem, him. 7ss.
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e

- Perasaan untuk pernah menghasilkan sesuatu (sukses)

- Hidup enak (hidup sgahterd)

- Hidupyang menggairahkan (hidup aktif daninteresan)

- Duniapenuhdamai (tanpaperang dan konflik)

- Duniayangindah (keindahan alam dan kesenian)

- Kesdamatan (hidup kekal)

- Kebebasan (independen, bebas untuk mengambil keputusan)
- Kenikmatan (hidup nyaman dan menyenangkan)

- Pengakuan sosd (direspek dan dikagumi)

- Kesamaan (persaudaraan, kansyang samauntuk semuaorang)
- Kebahagiaan (kepuasan)

- Harmoni batin (kesatuan dengan dirinyasendiri)

- Cintayang matang (keakraban spiritual -seksual)

- Penghormatan terhadap dirinyasendiri (respek terhadap dirinyasendiri)
- Keamanan bagi kel uarga(memeliharaorang-orang tercintanya)
- Keamanan publik (keamananterhadap agres yang tidak adil)

- Persahabatan benar (relasi akrab dengan rekan)

- Kehijaksanaan (pengertian dalamterang hidup)

Nilai-nila ingtrumental

Nilai-nilal instrumental merupakan pikiran-pikiran “normatif” yang bisa
mendorong manusiauntuk mencari saranadan caratindakan demi perolehan
nilai-nilai termina. M erekasamadengan nilai-nilai mora dan keutamaan-
keutamaan yang bersfat interpersond , bahkan kadang-kadang merekaidentik
dengan norma-norma, dalam arti tradisional. Selain itu, mereka juga
merupakan apayang biasanyadisebut atribut-atribut pribadi manusia

- Terkenddi (menahanemod, berdisiplin)

- Ambisus(rgin, tekun)

- Jujur (pencintakebenaran)

- Mampu (kompeten, efisen)

- Ketaatan (sadar akan kewajiban, penuh respek)

- Sukamenolong (memperhatikan kesgjahteraan oranglain)

- Sopan ( beradab, terdidik)

- Intelektud (pintar, berpikir)

- Penuh sayang (lemah lembut, merasadekat)

- Logis(rasond)

- Penuh semangat (riang, gembira)

- Berani (berpegang padakeyakinan)

- Penuh pengertian (relauntuk mengampuni)

- Penuhdayakhayal (kreetif)

- Bergh(teratur, rapi)

- Toleran(terbuka)

- Independen (percayadiri, sanggup mencukupi kebutuhan sendiri)
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2.3. Teori Pergeseran Nilai dari Helmut Klages

Hemut Klagesberpendapat bahwa prosespengdihan nilai-nilai ssamatahun
1965 dan 1975 menga ami satu dorongan kuat dan percepatan yangistimewakarena
beberapafaktor sgarah padawaktuitu: 1. peningkatan kesg ahteraan dalam seluruh
masyarakat, 2. penyempurnaan negara sebaga “Negara Sosial”, 3. Revolusi
Massmedia, 4. Revolus Pendidikan Sosa-Ps kol ogisdan—untuk melengkapi daftar
itu5. Gerakan Protes Anti-Otoriter yang Neo-Marxisdan 6. Revolus Seks. Menurut
Klagesdd amwaktu begitu sngkat terjadi satu pengdihandari “ Nilai-nilai Kewgjiban
dan Akseptang” ke Nilai-nilai Perkembangan Pribadi” . Klagesmembedakan antara
duakelompok itu secararinci.?
(1)  Nilai-nila Kewgjiban dan Akseptang

- Digplin

- Ketaatan

- Prestas

- Taatertib

- Pemenuhankewgiban

- Kestiaan

- Subordinas

- Kerginan

- Kesederhanaan

- Pengenddiandiri

- Ketetapan waktu

- Kesediaan untuk menyesuaikan diri

- Kepatuhan

- Pantang

(2 Nila-nilai Perkembangan Pribadi
- Emangpas (dari otoritas-otoritas)
- Diperlakukannyasama
- Kesamaan
- Demokras
- Patidpas
- Otonomi (individu)

- Gender

- Petudangan
- Kegarahan
- Vaiasd

2 Helmut Klages, Wertorientierungenim\Wandel. Rueckblick, Gegenwartsanalyse, Prognosen. Frankfurt a.M./
New York 1984, him. 17ss, dan Werte und Wertewandel . Dalam Berhnard Schaefers dan Wolfgang Zapf (edt.),
Handwoerterburch zur Gesellschaft Deutschlands. Opladen 1998, him. 701. bdk. jugaKarl-Heinz Hillmann,
Zur Wertewandelforschung: Einfuenhrung, Uebersicht und Ausblick dalam: Georg W. Oesterdiekhoff dan
Norbert Jegelka(edt.) 2001, him. 15-39.
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- Pdepasan kebutuhan emosiond
- Kredivitas

- Spontanitas

- Perwujudandiri

- Ketakterikatan

- Independens

K esan pertamawaktu membacaatau mendengar tentang pengalihan“ nilai-
nilai kewajiban dan akseptansi” di atas adalah pengakuan tentang pergeseran
dan kemerosotan nilai-nilai itu. Adalah benar bahwanilai-nilai tradisional itu
kurang dihargai oleh manusia postmodern. Namun K lages segera menegaskan
bahwanilai-nilai itu tidak ditolak, tetapi pada masasekarang ini mereka perlu
dilengkapi dengan“nilai-nila’” yang memaukan perwujudan diri manusia. Apdagi
Klages mengupayakan satu “ Sintese Nilai-nilai” yang lebih bermutu, karenanilai-
nilai keduakelompok itu harusdilihat sebagai “ daya-dayakomplementer” .23

Apalagi berdasarkan angketnya (“Penelitian Nilai dari Speyer”) pada
tahun 1993 yang dijalankan dalam masyarakat Jerman Barat, diamenemukan
saturelasi yang nyataantaratigadimens nilai-nilai (1. “Kewajiban dan Aksep-
tansi”; 2. “ Perkembangan Pribadi dari segi Idealistis’; dan 3. “ Perkembangan
Pribadi dari segi hedonistismateriadistis’) yang membukajalan bagi Klagesuntuk
menyusun secara ilmiah lima*® Tipe Nilai-nilai” baru yang masing-masing
mempunyai carasendiri untuk menyesuaikan diri dengan pengdihannilai sekarang
ini, yaitu kelompok (1) Konvensionalis (17%), (2) orang-orang yang menyerah
tanpaperpektif apapun (17%), (3) orang-orang aktif yang realistis (34%), (4)
orang-orang materialistis dan hedonistis (17) dan (5) orang-orang idealis dan
non-konform.

24. “SkemaTataNilai” dari Karl HeinzHillmann

Bukan teori, tetapi pengel ompokan sebanyak mungkin nilai yang relevan
untuk manusia (post)modern merupakan hasil penelitian sosiolog Karl Heinz
Hillmann. Diamembagi semuanilai hasil studi empirisnyakedaam 17 kelompok.
Tidak adatempat di sini untuk memperkenalkan semuakelompok kategorial
bersamanilai-nilai secararinci. Oleh sebab itu kami membatas diri dengan men-
catat judul-judul sgja. Selainitu, kepadas pembaca bisasangat direkomendasi-
kan untuk mempelajari sendiri artikel pengarang itu yang berjudul: Zur
Wertewandelforschung: Einfuehrung, Uebersicht und Ausblick. Dalam:
Georg E. Oeterdiekhoff dan Norbert Jegel ka (edt.), Werter und Wertewandel
in westlichen Gesell schaften. Resultate und Per spektiven der Sozialwissen-
schaften, Opladen 2001, him. 29-34. Tentu sagja juga daftar nilai itu belum

lengkap.

2 Klages, 1984, him. 165.
24 Klages, 1998, him. 706-707. bdk. Karl Heinz Hillmann, 2001, him. 25-27.
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Nilai-nilai Dasar

Nila-nilal Pro-sosd

Nilal-nilal Kesopanan

Nila-nila Borjuis(Prussia)

Nilai-nila Kerjadan Profes
Orientas-orientas Nila Materidistis
Orientas-orientas Nilai Hedonigtis
Orientad-orientas Nila Individudistis
Orientad-orientas Nila Keluarga

0. Orientas-orientas Nilal Konservatif
11. Orientas-orientas Nilai EtnissNasiond
12. Orientas-orientas Nila Rdigius

13. Orientas-orientas Nilal Asketis

14. Orientas-orientas Nilal IdedistisNonmateridistis
15. Orientas-orientas Nila Ekologis

16. Orientas-orientas Politis

17. Nila-nilai Negatif®

ROoOo~NOOA~WDNRE

3. Pergeseran dalam agamadan Pendidikan Nilai

Orang-orang yang berasal dari lingkungan-lingkungan dan bangsa-bangsa
yang berbeda-beda biasanyajuga mempunyai sikap-sikap dasar, nilai-nilai dan
kemampuan-kemampuan berbeda-beda, singkatnyamerekamempunyai budaya-
budaya berbeda-beda. Tetapi dalam beberapa waktu dasawarsa terakhir ini
perkembangan dan perubahan ekonomis, sosiologis, teknologis dan politistelah
membawa perubahan yang sangat menentukan di banyak bidang baik di dunia
Barat maupun di negara-negaralain. Sikap terhadap kerja, isi-isi pertengkaran
politis, keyakinan-keyakinan religiusdan mora umat manusia, mis. penilaianhidup
sesudah mati, kel uarga besertajumlah anak, perselingkuhan, perceraian, abors,
homoseksual, dst. mengalami perubahan besar karenapengalihan nilai. Ke-
lihatannya keinginan akan jaminan ekonomis dan keamanan fisiologis menjadi
kurang karenakebutuhan-kebutuhan itu makin lamamakin dipenuhi. Di pihak lain,
upayamanusia (post)modern semakin bertambah untuk diakui dan dihargal oleh
orang-orang lain, untuk mewujudkan diri sebagai pribadi yang bebasdan memag ukan
mutu hidupnya. Bahkan menikmati hidupnya sebanyak-banyaknya di luar

A5 Tentu sgja semua kelompok itu relevan juga untuk Teologi Moral, dan khususnya untuk mengisi topik
“Pendidikan Nilai dari Segi Mora”. Yang memang khususnya menarik untuk satu analisis moral adalah
ketidakcatatan sekian banyak nilai yang mungkin kurang interesan bagi ilmu sosiologi, tetapi tidak boleh
diabaikan dalam Teologi Moral. Mis. kekurangan pada kelompok Nilai Dasar, Religius dan Nilai Negatif
sangat perlu dilengkapi. Selain itu, pada penyusunan daftar kelompok itu kelihatannyanegara-negarayang
sedang berkembang, kurang mendapat perhatian.
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lingkungan Gerejadan agamasering di luar nilai-nilai religiustradisionalnya,
menjadi kenyataan dalam pengal aman pribadi dan sosial setiap hari. Ternyata
keadaan ini merupakan tantangan bagi pimpinan Agama, khususnyauntuk Teologi
Mord, Teologi Pastoral dan Kateketik, yangingin melayani umat beriman supaya
hidupnyasesuai dengan panggilan muliayang diberikan Allah kepadanya. Oleh
sebab itu, di tengah proses pengalihan nilai padamasa (post)modernini justru
“pendidikannilai” harusmenjadi prioritas.

Untuk menjalankan tugasnya secara efisien, tentu Teologi Moral harus
mendasarkan g arannyatentang nilai-nilai padacita-citasatu“ WAltbild” kristiani,
yang sumber-sumbernyaterletak padainspiras Kitab Suci dan padasatu evaluas
antropologi yang sehat yang menjawab kebutuhan-kebutuhan manusia(post)modern
ini.®

Interpretas nilai pasti berawal padasabda Tuhan tentang cerita penciptaan
di buku Kejadian 1-2:2adi manaAllah menyebut semuayang diciptakanNyaitu
sebagal sesuatu yang pokoknya*“baik” . Berdasarkan hasil studi tentang dasar-dasar
biblisdan antropologis, itulah nilai-nilai dasar yang terus harus dipegang dan yang
sekaigusmerupakan kriteriautamauntuk menyusun satu “hierarki nilai” . Misanya,
berdasarkan argumentas antropol ogisdan teologisini, harusdibenarkannilai-nila
tradisional yang tetap berlaku dalam tatad am dan agamasampal sekarangini, seperti
martabat manusiayang mulia, hidup manusia, kebebasan, kebenaran, keadilan, hak
asasi, kebaikan, keindahan, kekudusan, kebijaksanaan, kehormatan, kesetiaan,
kemurnian, keadilan sosial, perlindungan ciptaan, perdamaian (shalom), kesucian
perkawinan, selibat, kegembiraan, kenikmatan, kebahagiaan, iman, harapan, dst.
terutamacintakepadaAllah sesamamanusia

Sdlainitu, tidak boleh dilupakan bahwapengalihan nilai tidak terjadi hanya
dalam duniasekulir dan profan, melainkan jugadalam Gerejadan agamasendiri.
Mis. pengdihannilai dalam Gergakatolik dari Pra-Vatikanum ke Pasca-Vatikanum,
al. peningkatan status kaum awam, khususnyaperempuan, pengikutsertaan kaum
awam daam keputusan-keputusan klerus (hierarki), pembaharuan hidup Gergjadan
perkawinan, reformas liturgi (al. Perlepasan bahasaL atin), tolerans terhadap agama:
agamalain (“kebebasan beragama’), gerakan Ekumene (kerjasamaantaraGergja-
GergaKrigtiani), garan tentang tanggung jawab orang tuauntuk mengatur kelahiran
anak (Pius X1 padatahun 1951), kawanan orang beriman yang semakinkecil (Barat),
tekanan atas keperluan pembinaan Hati Nurani.

Tentu sgjaTeologi Mord jugatidak boleh terla u cepat menganggap norma-
normamoral dan nilai-nilal tertentu sebagai ketentuan-ketentuan Ilahi yang dalam
setigp Stuas mewgjibkan manusiasecaramutlak (* argumentas deontologis’). Justru
sebdiknya, di tengah satu duniayang dengan penuh masad ah-masal ah yang mgemuk
(mis. hidup perkawinan, seksuditas, kel uargaberencana, aborg, bayi tabung, kloning,
konflik antaretnis, perlindungan hak-hak asag, konflik ekonomisdan politis, integras

2% Bdk. Volker Eid, Wert(€). Dalam Christian Schuetz, Praktisches Lexikon der Spiritualitaet. Freiburg 1992, him.
1430-1433.
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4. Penutup

ciptaan), Teologi Mora harusberani menggunakan argumentasi tel eologisdengan
“dasan seimbang” (proportionate reason) dan prinsip“ perbandingan nilai-nilai”.

Dikonfrontasikan dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi umat manusia
(postymodern yang pluralistis sekarang ini, makadengan caradialog yang jujur
Teologi Mora bisamemberi arah, yaitu orientas nilai secaratepat?’ dan sumbangan
substansial untuk |ebih tepat merealisasikan impian (vision) umat manusiauntuk
memperoleh perwujudan diri masing-masing pribadi sertananti (eskatologi!)
bersatu dalam satu “ desaglobal” sebagal saudara-saudarayang saling menerima
dan mengakui martabatnya satu samalain dalam suasana saling pengertian dan
tanpadiskriminasi apapun.
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